BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. KURIKULUM
1. Pengertian

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu carier
yang artinya pelari dan curare, yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah
kurikulu ‘K?z&,l bgnij}zbg@ia zaman Romawi Kuno di

if atu(é

..... D ahasa Arab, kata
yang ;%i jalan yang

idUQﬂﬂ-l Sedangkan

Dku : SiEe i aldirasai ‘dalam aan us @iy&h adalah

ang harus ditempuh
I

merq@@pe galama ) ?
yang diin@é\%, i chi)gﬂ '@struksi pengetahuan yang
,dirb

S
sistematis dan pengalama

*Amru Almu’tasim, “Menakar Model Pengembangan Kurikulum Di Madrasah”, Jurnal
Keislaman,7, (2018), 1
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kurus pertumbuhan yang berkelanjutan dan disengaja dalam kompetensi
pribadi-sosial.®

Jadi kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai
bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan

dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang

dijadikan pedoman dalalgpromuembelajaran bagi tenaga kependidikan

dan pese%& mencapa gl/kan

2. Per.
~ deokkan ke dalam

..... 5 2ngan, pih: E améu ja pendidikan.
r gan secara

Dla ) Y @ndidikan di

1) FUHJS\P{GHPK 6@@% bahwa kurikulum sebagai
us~“mam

alat pendidikan h pu mengarahkan setiap peserta didik

agar memiliki sifat well adjusted, yaitu kemampuan untuk

® H. Hamdan,  Pengertian Bedasarkan Istilah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam: TEORI DAN PRAKTEK, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), 4

” Ahmad Zainuri, “ Pengertian Kurikulum, konsep dasar kurikulum pendidikan, (Palembang:
NoerFikri, 2018), 13
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menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial.

2.) Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai
alat pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang
utuh. Setiap peserta didik pada dasarnya merupakan anggota dan
bagian integra

&HSI meng o(uJ @na bahwa kurikulum sebagai

didika U § mem pelayanan terhadap
,‘Q/ i e st o ap pesefta didik memiliki
g : alihas ] pSikis ggarus dihargai

=,

D .............. iaj , @um sebagai
pes* didik untuk

a. Selain itu,

suam tﬁRa@
5.) Fungsi pemiliha engandung makna bahwa sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa

untuk memilih program-program belajar yang sesuai dengan

kemampuan dan minatnya.
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6.) Fungsi diagnostic mengandung makna bahwa kurikulum sebagai
alat pendidikan harus mampu membantu dan mengarahkan siswa
untuk dapat memahami dan menerima kekuatan (potensi) dan
kelemahan yang dimilikinya.

b. Fungsi kurikulum bagi pendidik

Bagi guru, kurikulurglerfznvii sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pros%;;)&v@ aﬁﬁh roses p@e@rz;mg tidak berpedoman
' gan efektif. Karena

a , berj
:444 alah groses van - s@jﬁ@a segala sesuatu

i tugmicapai tujuan;

baggmna cara dan

Z B o s

D naru ! nencapai tu 'uar@ merupakan
* s P *

O

ar bagi“orangtua mereka

sek lakukan pembinaan

rp 0 a 18
terhadap Mra pﬁ@g@@acu pada kurikulum sekolah
mere i

di mana anakanak bina, maka orang tua dapat memantau

perkembangan informasi yang diserap anak mereka.
d. Fungsi kurikulum bagi masyarakat
Pada tamatan sekolah memang dipersiapkan untuk terjun dimasyarakat

atau tugasnya untuk bekerja sesuai dengan keterampilan profesi yang
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dimilikinya. Oleh karena itu, kurikulum sekolah haruslah
mencerminkan kebutuhan masyarakat atau para pemakai keluaran
sekolah. Untuk keperluan itu perlu ada kerja sama antara pihak
sekolah dengan pihak luar dalam hal pemberlakuan kurikulum yang
diharapkan. Dengan demikian, masyarakat atau para pemakai lulusan

sekolah dapat mem rlkNantuan kritik atau saran-saran yang

bergL@‘ e y pumaan r ég/kan di sekolah.®

7

ba* alami yang

lah kebebasan

yan an o 210

tindakan ya&vﬁerrpﬁ

@% a peserta didik.® Merdeka
Belajar yang dicanangkan o menterian Pendidikan dan Kebudayaan

menambahkan fakta baru bahwa dalam kurun waktu kurang dari 10 tahun

saja, Indonesia telah melakukan pembaharuan dan perbaikan kurikulum

8 1.
Ibid 47
° Ainia, D. K. , “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya
Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter”, Jurnal Filsafat Indonesia, (3, 2020, 95-101
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sebanyak tiga kali. Hal ini tidak lain bertujuan untuk menjawab kebutuhan
pendidikan Indonesia yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan zaman,
baik secara intern maupun ekstern. Hal ini diharapkan pendidikan di
Indonesia dapat mempersiapkan peserta didik memiliki daya saing di
masa yang akan dating.*

Kurikulum Merdeka atau, kurikulum 2022 merupakan perbaikan dari
kurikulu &T{Kt&%§m ;rzy;g@)l Kementrian Pendidikan,

~ tiwn tersebarluasnya

intrakulikuler yang

N i@;i.ﬁetiadi, et.al

Ke bli

esia (Kemendikbud

beI@ tematik, juga

..... isis instrul an dan‘revisi butir soal.?

selanjut dikue

memahami&ﬁgk

d
karena muatan isi terlalu Tuas,

ng@ri}lum, ketidakcukupan waktu

penanaman konsep karena tidak didukung

% Aan Widiyono, “Implementasi Merdeka Belajar Melalui Kampus Mengajar Perintis di
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an,16,(2021)

! Ummi Inayati, “konsep dan implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran abad 21
di sd/mi”, jurnal International Conference on Islamic Education,2,(2022)

12 Hari Setiadi, “Pelaksanan Penilaian pada Kurikulum 2013 Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan,20, (2016)
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oleh informasi teknologi'®. hal tersebut yang membuat pemerintah
menciptakan kurikulum merdeka sebagai terobosan seperti hasil penelitian
Chumi dan Rizki, et.al bahwa kurikulum merdeka ini merupakan salah
satu alternativ yang digunakan untuk menyelaraskan tujuan pendidikan
Indonesia yang disesuaikan dengan tuntutan global tanpa meninggalan

karakterisitik pancasila.*

Sebelum é;;‘ﬁ& I&ém %Lfg@ta un 2024, para pemangku
e f i

keb@ erika : ulu gda satuan pendidikan
fﬁk’ di sel . Kuril ewawarkan sebagai

embelajaran antara 2022-

ran digunakan

Dse ---------- inj i jakan kuril qu@sional pada
*

dan bertahap

----- : akhirnyay akan diterapkan

3 Maisyaroh, “Masalah Guru dalam Ipmlementasi Kurikulum 2013 dan Kerangka Model
Supervisi Pengajaran”, Jurnal Manajemen Pendidikan,24,(2014)

¥ Chumi Zahroul Fitriyah, Rizki Putri Wardani, “Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi Guru
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,12,(2022)

1 Ujang Cepi Barlian, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan”, Journal of Educationaland Language Research, (2022), 5-7
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diungkapkan olenh Menteri  Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Makarim, yakni:

a. Berbasis kompetensi, Yaitu pengetahuan, keterampilan, dan

sikap dirangkaikan sebagai satu kesatuan proses yang

berkelanjutan sehingga membangun kompetensi yang utuh.
b. Pembelajaran yag Penyusunan capaianpembelajaran
a\\f&s f (ZNZ @ sehingga peserta didik
Qﬂ%lll S 1 elajzz/ehal dengan tingkat

A ‘han ..... \ gWIajarnya.
ﬁ\' Si ergi ;gra kegiatan

ar' di dengan  kegiatan

e
D ........... intetdisiolin®r - vang be@tasi pada
* :

O

art

Wte kan*tangka Profil

ka Mer elajar yang dapat

mendukun @&)’altu antara lain:

a. Pembelajaran berbasi royek (Project based learning) untuk

pengembangan soft skills dan karakter yang meliputi iman, tagwa, dan

18 pat Kurniati, AndjelaLenora Kelmaskouw, “Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka
Implikasinya Bagi Siswa Dan Guru Abad21”, Jurnal Citizenship Virtues,2, (2022)
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akhlak mulia, gotong royong, kebhinekaan global, kemandirian, nalar
kritis, dan kreativitas.

b. Fokus pada materi-materi esensial yang diharapkan dapat memberikan
waktu cukup untuk pembelajaran secara mendalam pada kompetensi
dasar seperti literasi dan numerasi.

c. Guru memiliki fleignll s untuk melakukan pembelajaran yang

sesu%&(gk puan si Qhe right level) dan juga
s da n lokal.

yang/terencana C k C gguh  berdasarkan

acuan nornga\/@rt ﬁbﬁ@\)ﬂm kegiatan. Oleh karena

' Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX; Jakarta: 1997), 427
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itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek
berikutnya.™®

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa implementasi merupakan tindakan atau pelaksanaan dari suatu

rencana yang telah direncanakan secara matang dan terperinci. Umumnya,

implementasi dilakukan §elwa&rencanaan dianggap sudah cukup
baik. \T‘_

2. Strategi lmpleme / : (
egi-imr fas| g Ma perlu didasari

e‘r—g ilakukan baik

i n )3 .' ' G aigkulum tidak
Dda ---------------- { i impleme Keikbudristek
uril*um Merdeka

mik. Selai itu,

an pada prinsip

in se a, mudah dipahami

c@g@&}inm dan karakter semua
as

ergotong royong, dan memperhatikan

dan ;@W ta?j

peserta didik, erkS|be
hasil kajian serta umpan balik. Adapun karakteristik utama Kurikulum

Merdeka Belajar yang dapat mendukung

18 Ali Miftakhu Rosyad, “implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran
di Lingkungan Sekolah”, jurnal keilmuan manajemen pendidikan,5,(2019)
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pemulihan pembelajaran saat ini, yaitu antara lain:

a) Pembelajaran berbasis proyek (Project based learning) untuk
pengembangan soft skills dan karakter yang meliputi iman, tagwa, dan
akhlak mulia, gotong royong, kebhinekaan global, kemandirian, nalar

kritis, dan kreativitas.
b) Fokus pada materi- mgrl eﬁlal yang diharapkan dapat memberikan

waktu cu u\fﬁkA belajaran se @d@pada kompetensi dasar

sep iterasi d {

&)%{“’ '

empdﬁjaran yang sesuai

evel) ;;ga melakukan

= . s
on. . . >,
- o

engembangan

atau Struktur

Fgyar
Kun{g\ Pembelajaran, dan

Asesmen A%I%Re U&}faikan 7 tema utama yang

dapat dikembangkan topiknya dalam penguatan profil pelajar Pancasila,
yaitu Bangunlah Jiwa dan Raganya, Berekayasa dan Berteknologi untuk

Membangun NKRI, Bhinneka Tunggal Ika, Gaya Hidup Berkelanjutan,

19 Shofia Hattarina,Nurul Saila, “Implementasi Kurikulum Medeka Belajar Di Lembaga
Pendidikan”, Seminar Nasional Sosial Sains, Pendidikan, Humaniora,1,(2022)
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Kearifan Lokal, Kewirausahaan, dan Suara Demokrasi. Secara umum,
Struktur Kurikulum baru ini terdiri dari kegiatan intrakurikuler berupa
pembelajaran tatap muka bersama guru dan kegiatan proyek. Setiap
sekolah diberikan keleluasaan untuk mengembangkan program Kkerja
tambahan yang dapat mengembangkan kompetensi siswanya dan program

yang disesuaikan deng

sekolahn 5‘%‘9 %

wsw& dan sumber daya yang tersedia di

URp

nerupakan i ctahuan; keteramp an@ sikap sebagai

) : ses yang ok S_h?xgun kompetensi

yan O g a smg% elajaran yang akan

dlkembang/a‘,(ﬁerp WXpada capaian pembelajaran
Qan proses pembelajaran

yang telah ditetapkan.Pela
c. Pelaksanaan proses pembelajaran

dengan pendekatan tematik yang selama ini hanya dilakukan pada jenjang
SD saja, pada kurikulum prototipe dapat juga untuk diterapkan pada

jenjang pendidikan lainnya. Pada jenjang SD kelas IV, V, dan VI juga
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tidak harus menggunakan pendekatan tematik dalam pembelajaran.
Sekolah boleh menyelenggarakan pembelajaran pada level ini dengan
berbasis pada mata pelajaran.

d. Jumlah Jam Pelajaran
Jika dilihat dari jumlah jam pelajaran, Kurikulum merdeka

belajar/kurikulum prototipe &K menetapkan jumlah jam pelajaran
a ini

perming @(XU %’gse am Q paia kurikulum 2013. Pada
kuri@%prv : iaran ?kan pertahun. Hal ini

S%ﬁu sekol: : alagp/fmtuk mengatur

masing.. Suatu mata

jil namun diajarkan

Dpa ......... e - 0 ) ba@ontoh mata

wu ] e k dibe keleluasaan untuk
menerapka/%gdepﬁel j w&m}antar mata pelajaran serta

membuat asesmen lintas mata pelajaran. Salah satu contohnya adalah
asesmen sumatif dalam bentuk proyek atau penilaian berbasis proyek.
Pada Kurikulum prototipe, siswa SD paling sedikit dapat melakukan dua
kali penilaian proyek dalam satu tahun pelajaran. Sedangkan siswa pada

jenjang SMP, SMA/SMK setidaknya dapat melaksanakan tiga kali
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penilaian proyek dalam satu tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk
penguatan Profil Pelajar Pancasila.

f.  Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Pada Kurikulum 2013, mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dihilangkan dari struktur kurikulum. Pada Kurikulum

prototipe, mata pela ara TIK di dakan kembali dengan nama pelajaran

Informati é an mulai d é;
mberrdayz 3, dapa

7 ewompetena yang
nt; @ndukung hal

Kep,udﬂyaan, Riset,

Sekolah yang belum

askan guru berlatar

)

} ...... n IPS a&g‘gﬁlah Dasar Kelas
\V2 VI he i am Ku |ku‘|u%\ nanti, kedua mata
pelajaranteAJt a?irg aj @w\amaan dengan nama Mata
Pelajaran 1lmu Penget%gé am Sosial (IPAS). Tujuannya adalah
supaya siswa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran IPA dan IPS yang
terpisah pada jenjang SMP. Pada jenjang SMA, peminatan atau

penjurusan IPA, IPS, dan Bahasa akan kembali dilakukan pada kelas XI

dan XII.
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Dalam implementasi Kurikulum prototype ini, Kemendikbud Dikti
memberikan sejumlah dukungan kepada pihak sekolah berupa Buku Guru,
modul ajar, ragam asesmen formatif, dan contoh pengembangan
kurikulum satuan pendidikan untuk membantu dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran. Sebenarnya untuk modul lebih dianjurkan

disiapkan oleh guru matgel masmg masing. Namun sebagai tahap

awal, ji cuk @ ntuk menyusun modul

gunak | yang telah disusun

R‘ijfdan Teknologi.

N 'kaj;u g pada tahun
jaran.”

O S N A

m merdeka

~~~~~~ g cara mengikuti

ialisa ok si KMZ tab% untuk madrasah),

pela/%@wp\ﬁﬁtg@} implementasi  kurikulum
merdeka belajar

b. Melakukan koordinasi untuk mengambil keputusan dalam memilih

jenis kurikulum yang akan diterapkan di sekolah/madasah

2 ibid
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c. Apabila memutuskan memilih  kurikulum merdeka yang
diterapkan, maka bagi sekolah di bawah kemendikbudristek
mengisi angket pendaftaran implementasi kurikulum merdeka,
sedangkan bagi madrasah di bawah Kemenag mengajukan usulan

kepada Kanwil Kementerian Agama Provinsi melalui Kantor

Kementerian Aga§ Noaten/Kota
e(g_ ersiapan ‘i si. kurikulum merdeka atau
g i 10 mer{g&%?dmlr

n be rt:%oyek

op : ah/madrasah dengan
[€asi dan inovasi==sestal Visi m@ujuan, dan

Operasional idi Capaian

e. Guru menylgh

(mandiri,kolaboratif, fleksibel)

| Ajar, Bahan Ajar,
ajaran Berbasis Proyek)

perangkat merdeka kurikulum merdeka

f . Melakukan sosialisasi kepada stakeholder/warga madrasah
g. Menambah wawasan dengan sekolah lain yang sudah terlebih

dahulu
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h. melaksanakan kurikulum merdeka
i. Implementasi Kurikulum Prototipe masih diujicobakan pada
setidaknya 2500 sekolah penggerak dan juga SMK Pusat Keunggulan
yang ada di Indonesia, salah satunya adalah di SDN 24 Macanang
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone dalam Kaitannya
ﬁﬂema IPA. Hasil implementasi
mpir segug@gr Merdeka Belajar telah
Y i aitu ar& guru menggunakan

A TMPA selain Ruang
kolg elatih siswa

dengan Pembelajas
a

menu '%a b&a

>
i an g : didik m enciptakan suasana
belajar

"A& np}%:@"g@}ngkitkan semangat belajar
agar siswa tidak merasa terbebani oleh materi. Model pembelajaran ini

juga diharapkan mampu menciptakan peserta didik yang memiliki
kemampuan berfikir Kkritis, kreatif, inovatif dan mempu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupannya. Penerapan kurikulum merdeka

kedepan diharapkan juga bisa membantu Indonesia untuk terbebas dari






